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Pada era informasi ini, televisi digital

merupakan suatu hal yang sudah tak da-

pat terelakkan lagi keberadaannya.

Digitalisasi televisi di Indonesia memang

bukanlah hal yang baru. Indonesia pun

tergolong ke dalam negara yang paling

awal menginisiasi siaran televisi digital

ini. Sejak awal 2012, melalui Peraturan

Menteri Kominfo No 05 tahun 2012,

mengadopsi standar penyiaran televisi

digital terestrial Digital Video Broadcas-

ting-Terrestrial second generationMP

(DVB-T2) yang merupakan pengembang-

an dari standar digital DVB-T yang se-

belumnya ditetapkan 2007.

Secara teknis, sejatinya digitalisasi

televisi memberikan banyak sekali man-

faat bagi penggunanya. Di antaranya, de-

ngan televisi digital ini akan memung-

kinkan tersedianya layanan siaran tam-

bahan yang bersifat interaktif seperti

halnya internet. Sebagaimana disebut-

kan siarandigital.kominfo.go.id (2021),

siaran televisi digital akan menjamin

kualitas gambar serta suara yang lebih

bersih dan jernih secara konsisten. Tidak

ada lagi gambar berbintik ataupun suara

yang terputus-putus. Di samping itu,

siaran digital yang lebih efisien dapat

menciptakan ruang untuk mengembang-

kan konten program acara yang lebih

bervariasi, kreatif, menghibur, dan edu-

katif.

Media Edukatif

Perlu diketahui, lebih khusus bagi

anak-anak sekolah bahwa televisi digital

ini akan sangat strategis peranannya da-

lam menunjang pembelajaran. Apalagi

semenjak pandemi Covid-19 melanda

dunia, televisi menjadi media alternatif

pembelajaran yang potensial bagi anak-

anak sekolah. Maka, siaran edukasi ten-

tu sudah seharusnya lebih interaktif agar

anak-anak yang kini belajar di rumah  ti-

dak lekas bosan.

Demikian strategisnya potensi

penyiaran televisi digital bagi anak-anak

sekolah, maka ini menjadi masukan

kepada pemangku kepentingan. Pihak

pertelevisian Indonesia tentunya harus

bersinergi dengan Kementrian Pendi-

dikan, Kebudayaaan, Riset, dan

Teknologi (Kemendikbudristek) serta

Komisi Perlindungan Anak Indonesia

(KPAI). Tujuannya adalah meng-

hadirkan tayangan televisi digital yang

ramah bagi anak sekolah dan represen-

tatif serta aksesibel untuk pembelajaran. 

Kualitas audiovisual yang jelas dan

jernih juga patut menjadi point perha-

tian, sehingga anak-anak sekolah dapat

mengakses untuk pembelajaran dengan

nyaman tanpa adanya noise atau gang-

guan. Mengingat dalam pembelajaran

konsentrasi menjadi hal yang sangat

penting agar materi pelajaran dapat dis-

erap atau dipahami. Metode pembela-

jaran terintegrasi seperti Sience, Techno-

logy, Engineering and Mathematics

(STEM) menjadi salah satu alternatif

pembelajaran khususnya bidang

sains yang strategis dikem-

bangkan dengan televisi digital. 

Multikanal

Selanjutnya, pembelajaran de-

ngan media televisi terintegrasi

internet juga akan membuka

peluang untuk pelayanan-pe-

layanan terbaru, seperti: penyedi-

aan link antara program doku-

menter dengan ensiklopedia on-

line. Akses kepada arsip digital

untuk memperoleh sumber-sum-

ber rujukan pembelajaran yang

dibuat oleh para praktisi pen-

didikan. Dengan sinergi dan kola-

borasi inilah akan meciptakan

media pembelajaran berbasis

televisi digital yang aksesibel, ter-

arah, dan terukur bagi anak-

anak sekolah.

Belum lagi ada satu kemungkinan

adanya streaming video yang lazim di

dunia internet, termasuk film on demand

dan siaran langsung melalui internet.

Kalau kita integrasikan ke dalam pembe-

lajaran tentunya akan menjadi suatu hal

yang sangat menarik dan menye-

nangkan. Apalagi, sistem digital me-

mungkinkan diversifikasi saluran, se-

hingga menjadi saluran yang multikanal. 

Untuk mewujudkan itu semua tentu-

nya membutuhkan sinergi dan kolabora-

si dari berbagai pihak. Dukungan peme-

rintah jelas penting. Respons antusiasme

masyarakat pengguna televisi juga perlu

untuk eksistensi televisi digital ini. Ber-

bagai manfaat digitalisasi televisi ini juga

sekaligus menjadi jawaban atas problem

pembelajaran online di masa pandemi

Covid-19, yang akar masalah utamanya

bagaimana menciptakan pembelajaran

online yang interaktif serta tidak mono-

ton.  Dirasa tidak berlebihan jika digital-

isasi televisi adalah jawabannya.  ❑

*) Suwanto,  Peneliti pada

Pascasarjana UNY

RRI Dalam Belantara Platform Digital

Suwanto

DIY meraih predikat Terbaik I

Paritrana Award 2020.

-- Selamat!

***

Intensitas erupsi Merapi akhir-akhir

ini meningkat.

-- Slamet... slamet.

***

Vaksinasi Covid-19 mulai menyasar

anak-anak usia SD-SMP.

-- PTM segera dimulai.

Digitalisasi Televisi untuk Pembelajaran

PANDEMI Covid-19 mendera

Indonesia hampir dua tahun, mendisrup-

si pola konsumsi media, preferensi kha-

layak terhadap isi media dan karakteris-

tik khalayak itu sendiri. Wilson dan

Parker (2020) menyebut tiga karakter

khalayak media yang saling terikat : war-

ga negara yang haus informasi berkuali-

tas, konsumen yang rajin memeriksa da-

ta dan memberikan komentar atas beri-

ta, dan khalayak sebagai prodosen infor-

masi itu sendiri. Oleh ketiga ciri ini, era

konten berbasis selera pekerja media

telah selesai.  

Tahun 2022 khususnya tanggal 2

November akan menjadi momentum

historis penting dalam sejarah

penyiaran di Indonesia. Merujuk UU

Cipta Kerja No 11 tahun 2020,

penghentian layanan siaran analog

akan berlaku resmi. Televisi akan

seluruhnya menyelenggarakan siaran

dengan frekuensi digital. Sebagai me-

dia yang berbasis layanan audio, RRI

tidak secara langsung terdampak dari

sisi teknologi. Namun dari segi ekosis-

tem tata kelola dan lingkungan ekono-

mi penyiaran, RRI akan merasakan

dampaknya. Peluang yang timbul dari

digitalisasi frekuensi televisi adalah

penambahan kanal-kanal baru yang

membuka akses pemain baru di sektor

penyiaran. Fenomena ini melengkapi

serbuan konten siaran yang lebih

atraktif dalam lingkungan informasi

berbasis digital.   

Terhadap perubahan situasi di atas,

menyusul momentum peringatan ulang

tahun RRI ke-76 tahun 2021, muncul

pertanyaan: bagaimana kesiapan RRI?

Apa saja upaya yang telah dan akan di-

lakukan dalam manajemen program pa-

da platform digital?  

Empat Indikator

Berdasarkan berbagai prediksi ilmiah,

tahun 2022 menjadi periode normal awal

pasca pandemi Covid-19. Artinya, masya-

rakat akan kembali kepada kehidupan

pra pandemi dengan berbagai penyesua-

ian baru, termasuk pola konsumsi media.

Media yang mampu bertahan dan popu-

ler adalah media yang telah sepenuhnya

terhubung dengan masyarakat digital.

Setidaknya ada empat indikator yang di-

tuntut khalayak digital terhadap media.

Pertama, kecepatan layanan produksi

dan reproduksi konten, yang ditun-

jukkan dengan traffic perubahan pada

hitungan detik. Kedua, kemudahan ak-

ses terhadap platform digital itu sendiri,

yang juga ditentukan oleh popularitas-

nya di mesin pencari. Ketiga, keterli-

batan khalayak dalam bentuk ruang ko-

mentar, jumlah pelanggan hingga partisi-

pasi produksi informasi.  

Sementara itu, di tengah kejenuhan

akan menu siaran informasi yang instan,

cepat saji dan disesaki disinformasi, in-

dikator keempat sangat diperlukan:

adanya layanan konten yang berkualitas.

Bagi radio publik, ini momentum terbaik

untuk menyajikan konten informasi yang

mendalam, dan dalam format on demand

atau vodcast. Kualitas dalam siaran jur-

nalistik lebih dituntut kepada format

berita mendalam dan investigasi. Dalam

konteks ini, siaran untuk melawan disin-

formasi dan pendirian unit pemeriksa

fakta menjadi salah satu indikator radio

publik dunia dalam mitigasi hoaks.

Tugas utama RRI memang sejatinya me-

nyediakan konten yang berkualitas dan

dibutuhkan masyarakat. Penentuan

kualitas dan standar kebutuhan ini se-

makin dinamis, tidak lagi mengacu kepa-

da selera pengelola RRI, tetapi aspirasi

pendengar yang hari ini harus dikelola

lewat platform percakapan digital.   

Apakah RRI sudah menerapkan ko-

munikasi publik digital ini? Bagaimana

pengelolaan data raya (big data) pende-

ngar sebagai bentuk engagement mere-

ka? Bagaimana pelibatan konten

kreator di luar RRI? Untuk menjawab-

nya, sebuah peta jalan íRRI digitalí

mutlak segera  dibuat. Akhir tahun ini,

formasi Dewan Pengawas RRI yang

baru akan mulai bekerja. Publik di

Indonesia bersiap mendengar berbagai

gagasan visioner yang akan dilakukan

terhadap siaran sebagai core business

terutama menghadapi babak final digi-

talisasi 2022 dan masa normal pas-

capandemi 2021. Misalnya, apakah

akan ada struktur khusus direksi

bidang digital seperti yang ditempuh

BBC Inggris baru baru ini? Kita tunggu.  

*) Masduki, Pengajar Program Studi

Ilmu Komunikasi, Universitas Islam

Indonesia dan Ketua PR2Media. 

Masduki
Paritrana Award 2020

PANDEMI Covid-19 telah

menimbulkan dampak di sektor

kesehatan, ekonomi, hingga

ketenagakerjaan. Karena itu per-

lindungan Jaminan Sosial Ke-

tenagakerjaan menjadi sangat

penting dalam meningkatkan

rasa aman saat bekerja serta

memberikan kepastian keber-

langsungan ekonomi keluarga

para pekerja jika terjadi sesuatu

yang tidak diinginkan.

Karena ityu, Wakil Presiden KH

MaÕruf Amin mengharapkan, per-

lindungan dari negara melalui

BPJS Ketenagakerjaan semakin

lengkap dan dapat melindungi

seluruh pekerja di Indonesia de-

ngan baik. Menurutnya, pemerin-

tah terus melakukan langkah-

langkah untuk menjaga keber-

langsungan pertumbuhan ekono-

mi. Salah satunya membantu

memenuhi kebutuhan masyara-

kat pekerja dengan memberikan

Bantuan Subsidi Upah (BSU) Rp

500.000 selama dua bulan, de-

ngan total penerimaan Rp 1 juta

perorang. BSU ini ditargetkan

kepada 8,9 juta pekerja dari selu-

ruh Indonesia. BSI diharapkan

dapat meringankan beban para

pekerja untuk menjalani kehidup-

an yang penuh tantangan di era

pandemi Covid-19 ini.

Bagi masyarakat kerja dan

usaha di DIY khususnya, keber-

hasilan Pemda DIY meraih pre-

dikat Terbaik I Kategori Peme-

rintah Provinsi dalam ajang

Paritrama Award 2020 terasa

bagikan gayung bersambut.

Sebab, keberhasilan tersebut

terkait erat dengan pekerja mau-

pun pemberi kerja dalam kaitan

peran Badan Penyelenggara

Jaminan Sosial Tenaga Kerja

(BP Jamsostek).

Menurut Sri Sultan, pada

dasarnya, Pemda DIY selalu ber-

upaya memberikan ruang kepa-

da warga, baik UMKM maupun

non-ASN formal ataupun infor-

mal untuk mendapatkan jaminan

ketenagakerjaan. Apalagi saat ini

sudah ada sekitar 6.000 pegawai

non-ASN di Lingkungan Pemda

DIY dan pekerja UMKM sekitar

400.000 orang yang sudah ter-

cover BP Jamsostek. Semua itu

dilakukan untuk memberikan ja-

minan bagi para pekerja supaya

mereka bisa merasa tenang.

Keberhasilan Pemda DIY me-

raih penghargaan tersebut, juga

diakui karena didukung kinerja

BPJS Ketenagakerjaan Cabang

DIY yang cukup bagus. Dewan

Pengawas BPJS Ketenaga-

kerjaan, M Aditya Warman meni-

lai Paritrana Award 2020 ini me-

miliki semangat kolaborasi atas

kepesertaan BPJS Ketenagaker-

jaan dalam rangka proteksi dan

empowerment. Namun, sampai

saat ini sekitar 160 ribu tenaga

RT-RW se-DIY belum terdaftar

dalam proses akuisisi menjadi

peserta BPJS Ketenagakerjaan.

Sinergi dan kolaborasi keinerja

BPJS Ketenagakerjaan tentu

masih sangat diharapkan oleh

masyarakat, khususnya para

pekerja. Tenaga RT-RW, tentu-

nya juga akan segera mendapat

perhatian khusus.

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya mene-

rima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang ditulis

serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Profesionalisme Guru
KEAHLIAN seorang pendidik sa-

ngat menentukan keberhasilan pro-

ses pembelajaran. Hubungan tim-

bal balik siswa dengan guru didomi-

nasi oleh komunikasi aktif baik

melalui lisan maupun tertulis.

Komunikasi secara lisan terlihat

lebih efektif, karena bisa menge-

tahui ekspresi serta maksud yang

jelas dari interaksi yang terjalin oleh

keduanya. Sementara komunikasi

secara tertulis dapat melalui media

yang sering digunakan yaitu what-

sapp maupun video conference.

Hubungan komunikasi secara tidak

langsung diperlukan etika, demi hu-

bungan komunikasi yang baik an-

tara siswa dengan guru.

Nilai-nilai pendidikan karakter

siswa perlu ditanamkan sejak dini

agar siswa mampu menjadi lulusan

yang berbudi pekerti luhur, berguna

bagi nusa dan bangsa. Kondisi

seperti inilah yang membangkitkan

semangat guru untuk berjuang

meningkatkan kompetensi keahlian

baik dalam bidang mata pelajaran

yang diampu, ilmu pengetahuan

dan teknologi serta ilmu lainnya

yang mendukung proses pembela-

jaran. Tidak menutup kemungkinan

bahwa niat, usaha maksimal akan

membuahkan hasil yang lebih baik.

Adanya pelaksanaan kegiatan

pembekalan kompetensi guru

seperti in house training (IHT)

kurikulum pusat keunggulan dilak-

sanakan melalui zoom, google

meet dan whatsapp dalam situasi

pandemi, tidak menjadi penghalang

untuk mengadakan kegiatan yang

menambah wawasan guru.

Meskipun dilakukan secara on-

line, SMKN 3 Yogya telah meng-

adakan IHT dengan menyajikan

materi menarik.

Pendidikan merupakan pilar ke-

berhasilan dan kesuksesan se-

orang siswa untuk masa depan

yang cerah. Profesionalisme guru

sangat berperan bagi proses pem-

belajaran baik secara tatap muka

maupun daring. Oleh karena itu,

guru dituntut untuk mengem-

bangkan diri dengan mempelajari

materi yang inovatif. Belajar dari

proses perencanaan, pelaksanaan,

evaluasi, tindak lanjut dan refleksi-

nya terhadap siswa. Potensi siswa

harus dimaksimalkan supaya mere-

ka dapat menjadi pribadi yang ung-

gul, kreatif, inovatif dan berkarakter

baik. 

Selama proses pembelajaran,

guru harus lebih maksimal dalam

berkomunikasi dengan siswa, ma-

teri yang disampaikan mudah dipa-

hami, siswa yang bermasalah

diberikan solusi terbaik, penilaian

yang objektif dari hasil belajar serta

menerapkan metode pembelajaran

menarik agar siswa senang untuk

berpartisipasi aktif dalam proses

pembelajaran. Guru-guru hebat,

pendidik bagi siswa demi masa de-

pan yang cerah.  ❑

*) Rika Yuliastuti MPd, Guru

Bahasa Indonesia SMKN 3 Yogya.


